5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada para wirausaha yang terdapat di Sidoarjo

dan melakukan analisis data, terdapat beberapa informasi yang diperoleh. Dari

hasil analisis baik secara deskriptif maupun statistik dengan menggunakan alat uji

GSCA maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini, yakni sebagali

berikut:

1.

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel overconfidence
berpengaruh  terhadap pengambilan  keputusan investasi dalam
berwirausaha diterima. Artinya variabel overconfidence berpengaruh
secara langsung terhadap pengambilan keputusan investasi pada
wirausaha.

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel overconfidence
berpengaruh terhadap sikap ditolak. Artinya variabel overconfidence tidak
berpengaruh secara langsung terhadap sikap.

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel risk perception
berpengaruh  terhadap pengambilan  keputusan investasi dalam
berwirausaha ditolak. Artinya variabel risk perception tidak berpengaruh
secara langsung terhadap pengambilan keputusan investasi pada

wirausaha.
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Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel risk perception
berpengaruh terhadap sikap diterima. Artinya, Artinya variabel risk
perception berpengaruh secara langsung terhadap sikap.

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
sikap terhadap pengambilan keputusan investasi pada wirausaha diterima.
Artinya variabel sikap mempengaruhi wirausaha dalam kegiatan
pengambilan keputusan investasinya, dan variabel sikap dapat menjadi

variabel intervening.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan saat ini masih

memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, antara lain:

Penelitian ini dilakukan di Sidoarjo dimana wilayah tersebut dipilih karena
memiliki kekhasan sebagai kota yang memiliki beragam jenis usaha yang
berkembang, dintaranya Tanggulangin yang dikenal sebagai daerah
pengrajin tas.

Penelitian ini terbatas pada pengambilan keputusan investasi riil oleh
wirausaha, dimana responden yang dipilih adalah responden yang
merupakan wirausaha muslim.

Penelitian ini menggunakan overconfidence, risk perception dan sikap
sebagai variabel yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.
Terdapat ketidak konsistenan jawaban dari responden terhadap kuesioner

yang disebar sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil output data.
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Penelitian ini menggunakan alat uji statistik GSCA, dimana pada saat
dilakukan pengujian tidak dapat menghasilkan data yang konsisten dan
menyebabkan data yang dihasilkan berubah-ubah. Adanya kondisi
tersebut dimungkinkan karena adanya kondisi alat uji GSCA masih
tergolong baru dan belum menjadi software yang dipatentkan atau masih

berupa alat uji online.

Saran

Penelitian menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan

hasil penelitian. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas wilayah penelitian,
misalkan melakukan penelitian di luar wilayah Sidoarjo yang memiliki
banyak ragam jenis wirusaha misalnya Surabaya, Lamongan, Gresik,
Mojokerto, Malang atau yang lainnya.

Disarankan bagi penelitian selanjutnya tidak hanya meneliti di lingkup
bidang kewirausahaan saja, tetapi meneliti dibidang usaha yang lebih
besar.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel penelitian
lainnya yang mempengaruhi  pengambilan  keputusan  selain
overconfidence, risk perception, dan sikap. Misalnya dengan
menambahkan gender, agama, atau variabel bias lainnya yaitu heuristik

sehingga dapat memperkaya informasi penelitian.
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Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar lebih selektif dalam menentukan
individu yang akan dijadikan responden penelitian untuk meminimalisir
adanya kesalahan jawaban pada kuesioner yang diisi.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang juga menggunakan alat uji GSCA
agar tidak terlalu sering dalam melakukan bootstrap, agar hasil output tidak

semakin berubah-ubah.
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